
Pasal: Peradaban Pertama Manusia Pasca Banjir di Tanah Harran (Pelajaran ke-3) 


Oleh: Ustadz Benjamin Adz Zhohiri 



Kemudian Bahtera Nabi Nuh alaihisallam atas kehendak dan ijin Allah berlabuh pada hari Asyura (10 
Muharrom) di Bukit Judi atau “Cudi Dagh”. Berkata Ka’ab al Ahbar rahimahullah (W.32 H): 

“permukaan bumi yang pertama kali terlihat pasca Taufan adalah Harran, Damaskus kemudian Babil” 

[Diriwayatkan Ibnu Asakir dalam ‘Tari kh Dimasyq Bab 1 ‘ J' yA' j ^A t> ^ A-* j A~^ A^ 1 A A A 

Ul£^ jd UlA cilli A’ hlm 11] 


Saya katakan: 

Tanah Harran, yakni sebuah lembah di bawah pegunungan yang disebutkan dalam al Quran Surah al 
Fathir ayat 27 yakni AA AAA’ atau Gharabib suwdun, yakni pegunungan hitam yang memanjang dan 
membentang di wilayah Jazirah Ibnu Umar; adalah lokasi pemukiman pertama manusia pasca taufan 
dan banjir di era Nuh yang kemudian dikenal dengan “Ats-Tsamanin”, sebagaimana hal ini disebutkan 
oleh para pakar sejarah Islam dan Mufassir, di antaranya Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim 


Gunung Judi yang rajih menurut para sejarawan Islam terletak di Kota Jazirah Ibnu Umar di tepi 
Sungai Tigris, masuk wilayah Ninawa, yakni Kota Mousul-Irak. Ini yang dirajihkan oleh Ibnu Jarir, dan 
al Mashudi (W. 956 H). Adapun Ahlulkitab menyebut Bahtera Nuh berlabuh di Gunung Ararat-Turkiy 
dan ini keliru. Lokasi Gunung Judi 200 mil dari pengunungan Ararat di Turkiy dan 25 Mil dari Sungai 
Tigris, ia adalah rangkaian pengunungan hitam yang dimaksudkan dalam al Quran surah al Fathir 


Dan dari sinilah Nuh bersama anak cucu-nya yang bersamanya kemudian tinggal dan menempati tanah 
Harran, setelah itu beberapa dari mereka membangun pemukiman di Damaskus dan selanjutnya ada 
juga yang berpindah ke tanah Babil-Iraq: 


[A' (A 's A^ [lA^Aj y-fA]:uoA As u'^>^ J" cs'j Jf^ A 1 i —LA'j ^ \A2I <_ya Kja LJ 

^ ^jliA-*, (Jji jlja. dijlSs ' ^ 


“Ketika Nuh keluar dari Bahteranya dan bersujud di Jabal Homsi (suatu tempat di Syams dekat Tabuk), 
Nuh memandang antara Tal (dataran tinggi) Harran dengan Nahrain (dua dataran tinggi, yakni Jallaba 
dan Diysaan) lalu mendatangi Harran dan melaluinya kemudian menghampiri Damaskus lalu 
meninggalkannya dan Harran menjadi Kota pertama yang dibangun setelah Taufan (dan banjir) setelah 
itu Damaskus” 

[Tarikh ad Dimasyq Juz 1 A AA" iiUi A J'A^' A^Aj UA A ^A-°j A^ <A A-f hlm 12] 


Saya katakan: 

Bukit Judi atau “Cudi Dagh” adalah satu di antara bukit suci yang akan berkilau di hari kiamat 
dikarenakan tempat ini merupakan awal pertama kalinya Allah Ta’ala diibadahi dan disembah pasca 
taufan dan banjir bandang di era Nuh. Bukit berikutnya adalah Bukit Ibrahim, yakni tanah Makkah atau 
Pengunungan Farran, yakni kiblat seluruh manusia di muka bumi tempat yang tersisa di bumi di mana 
Allah diibadahi tanpa bercampur kesyirikan di era Ibrahim. Bukit selanjutnya adalah Bukit Lubnan, 








yakni Baitulmaqdis sebagai tempat peribadatan manusia dunia setelah semua mereka kuffur di era 
Nambrudz. Di era ini mayoritas manusia bersujud kepada berhala-berhala dan menjadikan para Raja 
sebagai illah yang diibadahi selain Allah. Maka bukit yang tidak terjadi kesyirikan ketika itu adalah 
Baitulmaqdis. Bukit selanjutnya adalah Bukit at Thuur, yakni tanah Semenajung Sinai, di mana Allah 
telah diibadahi dan Dia berbicara langsung kepada Nabi-Nya Musa alaihisallam. Inilah empat bukit 
suci di hari kiamat kelak. 


Kesucian empat bukit itu dikatakan oleh salah satu alim dari Ahlulkitab yang telah masuk Islam, dari 
kalangan Tabi’in, yakni Ka’ab al Ahbar rahimahullah sebagaimana perkataannya: 


Lo . >i \ \ oy]yi kAjjiil ^yj yy ^ .i^ly yy£Lj ,(y^yA^y yylally (yLidy) d ) ^^yj 4*jyi (JL 9 Al 

yltll y (JaI : »j'r- £jJaJy jyyj yy ^ d* N yk^yj ,y-ayVly 


“Ada empat bukit di hari kiamat, yakni bukit al Khalil (Makkah), bukit Lubnan (Baitul Maqdis), ath 
Thur (Sinai), dan al Judi (Harran), setiap bukit itu akan berkilau laksana mutiara putih, yang menyinari 
apa yang ada di langit dan di bumi pada hari kiamat, kemudian semuanya akan kembali ke Baitul 
Maqdis hingga menjadikan setiap sudutnya bercahaya, lalu Dia (Allah) meletakan Kursi-Nya di atas 
(keempat sudut bukit itu), hingga Dia mengadili penduduk Surga dan Neraka” 


Firman-Nya: 


yidliJI 1L1 j <U) .ikaJI d - 13 3 ki-J 






“Dan (Kamu Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat mengitari di sekeliling Arsy bertasbih 
sambil memuji Rabb-nya, dan diberi putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan 
segala puji bagi Allah Rabb semesta alam (QS. az Zumar ayat 75)” 


[Tarikh ad Dimasyq Juz 2 hlm 236-237] 

Kemudian Imam Ibnu Katsir asy Syafi’iy membawakan atsar dari Khalil bin Da’laj (y-^- yj JA 3 - yc y); 

(ja ^W t^ayia duljj diL ^ ,d)y yA 3 Al y diL s-a cIlij cjyia elui £§t ^yy 4 y■ yl 

yull Aly kAlI J] kAial! ^yj yyijj UaIa_ 


“Bahwa Syafiyyah istri Nabi ® (yakni Ummurulmu’minin) mendatangi ujung Baitulmaqdis lalu dia 
menunaikan shalat di dalamnya, lalu ia naik ke bukit milik Rabb kita, dan berkata: dari tempat ini umat 
manusia akan berpisah (berpencar segala penjuru bumi) maka di hari kiamat kelak (dikumpulkan untuk 
diadili) guna menuju surga dan neraka” 


[al Bidayah wa an Nihayah Juz 1 hlm 45, dinukil dari ‘al Anas al Khalil Juz 1 hlm 266-267’ milik 
Abdurrahman bin Muhammad bin al Maqdisiy] 


saya katakan: 

Maka jelaslah apa yang dikatakan oleh Ka’ab al Ahbar perihal Kursi Allah yang akan diletakan di 
antara bukit-bukit suci itu yang dikumpulkan di Baitulmaqdis, bukan berasal dari kedustaannya 
sebagaimana yang dituduhkan Kaum Rafidhah dan kalangan Jahmiyyah Asya’irah; di mana mereka 





menolak sifat beristawa-nya Allah di Arsy-Nya dan bersemayam di Kursi-Nya; sedangkan atsar dari 
Ummurulmu’minin Shafiyyah binti al Huyyay al Israiliy telah menguatkan apa-apa yang dikatakan 
oleh Ka’ab bin al Ahbar bahwa perihal ini sudah diketahui oleh Bani Israil dari Taurat yang diturunkan 
kepada Nabi mereka Musa bin Imran; dan hal ini sama sekali tidak menyelisihi akidah Ahlusunnah 
yang lurus lagi dirodhoi-Nya 


Saya lanjutkan... 


Saya sepakat bahwa Kota yang dibangun pertama kali pasca Taufan dan Banjir di era Nuh adalah al 
Harran, lalu Damaskus dan kemudian Negeri Babil (Iraq), sebagaimana yang dimaksudkan atsar 
dibawah ini: 




“Kota-kota yang telah lama ada (tua) yakni Ka’bah (Maklcah), Mesir, Dimasyq, al Jazirah, al Ubullah 
(Apologos, yakni Basrah lama ) Ninawa-Iraq, Harran (Syiria-Turkiy) al Sausa al Aqsa” 

[Tarikh Dimasyq Juz 1 hlm 13 ] 


Saya katakan: 

Pasca taufan dan banjir di era Nuh, dan peradaban di Harran (perbatasan Turkiy-Syria) Jazirah Arab, 
Mesir dan al Maghrib (yakni Afrika Utara-Marocco) adalah peradaban tertua manusia di dunia, 
sedangkan peradaban Asia, yakni pusatnya di India, baru terjadi setelah menyebarnya anak-anak Ham 
bin Nuh; sementara peradaban China baru terjadi dan berkembang setelah menyebarnya anak-anak 
Ibrahim Alaihissallam kewilayah ini, wallahu’alam 


Akan tetapi pusat peradaban manusia yakni di mana awal pertama kali mereka sepakat berkumpul 
untuk beribadah kepada Rabb mereka Allah Azza wa Jalla; maka yang dimaksudkan adalah Maklcah 
atau ‘Bait Allah’ yakni Haram Allah adalah Baitul Atiq. Walaupun pada saat itu tempat ini belum 
semegah Harran, Damaskus dan Babil. Akan tetapi, secara rutin para Nabi dan umat-umat-nya sejak era 
Aadam, Nuh, Huud dan Shalih hingga Ibrahim sudah menjadikan kawasan itu dan Makkah sebagai 
tempat peribadatan kepada-Nya. Rosulullah * bersabda: 


ijUlac. ;Jla 3 j fj\ UI U 

jjjjjtjl eimll ^^ ^ uAh N ' 1 : j: s-Adl Aji lj tUc ^A N A 1 ^ 


Hai Abu Bakar, bukit apakah ini?: ia (Abu Bakar) menjawab: “Bukit Ghusfan”. 


Beliau bersabda: 


“Sungguh Huud dan Shalih telah melewati bukit ini dengan anak unta berwarna merah, tali kekangnya 
dari sabut, kain sarung mereka dengan al Aba' (sejenis mantel), pakaian mereka dari kain wol bergaris 
yang dikenakan ketika mereka berhaji ke al Baitul Atiq (Ka’bah)” 


[Musnad Imam Ahmad dari ‘A-L* no 1963 ] 



Dan juga di era Yunus bin Matta dan Musa alaihumassallam, sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abbas 
rodhiallahuanhum: 


^_yct Jajlk j <jlc. ^Jl I^A d^il-3 luk tbl j ^\ A® ^ ^ (j' 

jjj (jUjj J) ji (Jll tUSji Ajii ojlA Ajii “y\ lijlll s-UUjA Ajii Jc- Ajjlillj Jij y- .lili Jj jljjk Alj kmll 

jA j L5 jkj ,t \ (Jll y ds AjsIj ^ b->. ya <j!c- o c-ljyL^ A^lj i y^a" 


“Bahwa Rasulullah #5 melewati lembah al Azraq, lalu beliau bertanya: Lembah apa ini?, para sahabat 
menjawab: ‘ini Lembah al Azraq, beliau berkata: ‘seakan-akan aku melihat Musa Alaihissallam turun 
dari atas bukit dan mengeraskan suaranya dengan bertalbiyah kepada Allah Azza wa Jalla, hingga ia 
tiba di Bukit Harsya. Lalu beliau bertanya: ‘Bukit apa ini?, para sahabat menjawab: ‘ini Bukit Harsya, 
beliau berkata: ‘seakan-akan aku melihat Yunus bin Matta berada di atas seekor Unta Merah, 
rambutnya keriting, mengenakan pakaian dari bulu, dan tali kekang untanya indah. Husyaim berkata: 
(tali kekangnya terbuat dari) sabut, dia dalam keadaan bertalbiyah” 


[Musnad Imam Ahmad dari no 1757 ] 


Saya lanjutkan... 

Nabi Nuh alaihisallam tidak memiliki putra lain dan umat lain yang melanjutkan keturunan umat 
manusia selain dari ketiga putranya, yakni Sam, Ham dan Yafits. Adapun Kan’an, dia dan ibunya tidak 
selamat, dia kafir dan ikut tengelam bersama kaum kafir yang lain. Sungguh Ahlulkitab, Majusiyyah 
dan yang sepemikiran dengan mereka telah berdusta dan mengada-ngada, di mana mereka mengatakan 
ada orang lain dari umat manusia yang selamat dari peristiwa topan dan banjir bandang di era Nuh. Di 
antara Ahlulkitab ada yang mengatakan nama “Unuud” atau “Uud” sebagai salah satu dari orang kafir 
yang tidak tengelam, sungguh ini adalah bualan, khoyal lagi dongeng murahan dari kaum pendusta 
yang mendustakan takdir dan ketetapam Allah. Dongeng seperti inilah yang kemudian diikuti Kaum 
Sufiyyah yang menyebar khurafat di tengah muslimin. 


Bahwa dari ketiga putra Nuh tersebut, yang tertua adalah Yafits dan bukan Sam. Yafits inilah yang 
menurunkan Bangsa Romawi yang awal, yakni Kaum Yunani yang merupakan suku asal Raja Agung 
Dzul Qarna’in Alaihissallam dan wazir-nya Khidhir alaihissallam, hingga 2.000 tahun kemudian, 
muncul Raja mereka pada generasi berikutnya yakni sosok Alexander ‘the Great’ dari Macedonia, 
bersama wazir-nya si Filosof Aristoteles. Perihal ini, berkata Ibnu Abdil Barr (Abu Umar) 
rahimahullah: 


y yaA^ A' j :Jla : 


<A^' Cf- ,i >A tN u' y^ Cf- lSjj 

AjU ^ y A ‘Lab y (jljjj A- 


“Telah diriwayatkan dari Imbran bin Hushain dari Nabi ® dengan redaksi yang sama dengan makna 
hadits yang sama, dia (Ibnu Abdil Barr) berkata: ‘yang dimaksud dengan Ruum di sini adalah Ruum al 
Awal yakni “Yunani” anak cucu dari Rumi bin Lubthiy bin Yunan bin Yafits bin Nuh Alaihissallam” 


Ujab j )jj j j t—iu*!' A*' 3 J kii j .'i p.. y. ^uixjoj y (jc. u^ UjjJa. ya y 





“Kemudian (Ibnu Abdil Barr) meriwayatkan atsar dari Ismail bin Ayyash dari Yahya bin Sa’id dari 
Sa’id bin al Musayyab, dia berkata: Nuh memiliki tiga putra, yakni Sam, Yafits dan Ham dan dari 
ketiganya lahirlah masing-masing tiga keturunan; Sam melahirkan Bangsa Arab, Persia dan ar-Rum, 
sedangkan Yafits melahirkan Bangsa Turk (orang-orang Turkiy dan Mongol Khan), Shaqalibah (Sicilia 
-Italia) dan Ya’juj wa Ma’juj, adapun Ham melahirkan tiga Bangsa, yakni: Qibtiy (Mesir-Koptik), 
Sudan (Sudan-Ethiopia) dan Barbar (orang-orang Marocco, Mali-Mauritania di Sub Sahara Afrika)” 

[al Bidayah wa an Nihayah Juz 1 ‘ptU' aJc. £y hlm 268] 

Saya katakan: 

Bahwa dari atsar di atas diketahui bahwa Bangsa Shaqalibah (yakni penduduk Sicilia-Italy serta pulau- 
pulau sekitarnya) adalah berasal dari anak keturunan Yafits bin Nuh, sementara orang Italy sendiri 
berasal dari anak turunan Ishu bin Ishaaq bin Ibrahim; adapun bangsa Qibtiy yang awal, merupakan 
anak turunan dari Ham (kulit hitam) sementara Qibtiy yang saat ini, yakni penduduk kota Alexandria- 
Mesir adalah Ras yang telah bercampur dengan Bangsa Romawi ketika Alexander the Great 
menduduki Mesir dan mendirikan kota ini, Ia lalu memerintahkan pasukan Romawi menikahi orang- 
orang Qibtiy hingga munculah ras yang baru, yakni Dimasti Ptolemy di bawah pemerintahan 
Cleopatra; adapun ras-ras sub Afrika yang lain, masih memelihara keturunan dari Ham bin Nuh 

Yang dimaksudkan Bangsa “ar Ruum” dari Sam disini adalah anak cucu al Ishu bin Ishaq bin Ibrahim 
al Khalil yang istri dari al Ishu bin Ishaq ini adalah Nasmah atau Nismah binti Ismail bin Ibrahim al 
Khalil Alaihumssallam jami’an. Di mana ‘ar Ruum’ yang dimaksudkan disini adalah anak cucu al Ishu 
bin Ishaq ini disebut BANI ISHAQ, yang mana mereka inilah kelak menjadi tulang punggung dari al 
Mahdi ketika mereka mengalahkan Bani Israil, Dajjal dan menaklukan Konstantinopel sebagaimana 
yang telah dinubuwwahkan. BANI ISHAQ terdiri atas tiga rumpun atau suku yakni ar Ruum, al Yunan, 
dan al Asyban. 

Adapun Bangsa Arab kemudian terbagi menjadi tiga kelompok besar, yakni Qaththan, Qudha’ah dan 
Adnan. 


Adapun “Yajuj wa Majuj” Berkata Ibnu Jarir (Tarikh ath Thabari Juz 1 hlm 201) >u jaj’, yakni 

anak-anak dari pamannya orang-orang Turkiy. 


Saya lanjutkan... 


Status atsar yang diriwayatkan oleh al Hafidz al Bazzar tersebut, kemudian dikomentari para ulama 
sebagai berikut: 


• i3 j' 1 ^ jjI j Aijj ^ (jc- jU jll (jAaj y aj jj a Aj3 j; (^ ^ V ,^ j ^4^21 ^^Jiaj 

J ^ 1 ^ J ujjULg ^ f' (JIS j .all Jjl Aijj (jJ Ajjjj, j y ^ 1 J 


“Berkata al Haitsamiy dalam al Majma Juz 1 hlm 193: mengenai rowi Muhammad bin Yazid bin 
Sinaan al Rohawiy dari bapaknya, dia (Muhammad) dianggap tsiqah oleh Ibnu Hibban, adapun Ibnu 



Abu Hatim menganggapnya shadduq, Yahya bin Main dan al Bukhoriy men-dhaifkan-nya; adapun 
Yazid bin Sinaan (yakni bapaknya Muhammad), dia di-tsiqah-kan oleh Abu Hatim, Adapun al 
Bukhoriy: menganggapnya ‘muqaribul hadits/ mendekati tsiqah’, sementara Yahya bin Main dan ulama 
yang lain melemahkannya/ dhaif ’ 

[Demikian yang disampaikan oleh at Turkiy atas tahqiq-nya pada atsar ini di kitab ‘al Bidayah wa an 
Nihayah Juz 1 ‘ptU' ^jj a’ hlm 269’] 

Saya lanjutkan... 

Maka Yafits bin Nuh inilah yang menggantikan posisi Nuh sebagai pemimpin Umat Manusia, dan dia 
beserta anak turunannya bertahta di Harran, sementara Sam dan anak-anaknya tinggal Babil-Iraq 
sampai beberapa masa, kemudian sesuatu hal yang menyebabkan anak-anak Sam dan Ham keluar dari 
Babil-Iraq, dikarenakan berkembangnya anak-anak mereka serta desakan dari anak-anak Yafits. Teori 
inilah yang dipegang oleh al Allamah Ibnu Kaldun rahimahullah, dan saya juga sepakat dengan teori 
ini. Isyarat hal ini disebutkan oleh al Imam Ibnu Asakir asy Syafi’iy rahimahullah dalam kitab ‘tarikh¬ 
nya’: 

(Jjlj j AxJ I 4 ^. J ^ V- ^. >» J Jjl 


“Yang pertama kali terlihat dari permukaan bumi (dibangun dan ditempati) setelah peristiwa Taufan 
dan Banjir Bandang adalah Harran dan Dimasyq (Damaskus) kemudian baru Babil (Iraq)” 


[‘Tarikh ad Dimasyq’ Juz 1 Bab LAJl lilli ^ JljaVI UUj ka(J j^a a-La* Al ajU’ 

hlm 12] 


Adapun, sifat-sifat disebutkannya nama Sam yang lebih didahulukan dari dua saudaranya, yakni Yafits 
dan Sam, maka para ulama mengatakan bahwa hal ini disebabkan keutamaan Sam yang mana anak 
cucunya akan menjadi Raja-Raja bumi, yakni darinya akan menurunkan Bangsa Romawi ats Tsani, 
Bangsa Israil dan Bangsa Arab Aribah dan Mustaribah. Oleh karena itulah, anak-anak turunan Sam 
lebih mulia dari dua anak-anak turunan dua saudaranya (Ham dan Yafits), wallahu’alam. 


Al Hafidz Abu Bakar al Bazzar rahimahullah meriwayatkan dalam Musnad-nya: 

y21 ciisLil ^Alya,.^ s Aly 

Aj la1&31 ^ y 


“Nuh dikaruniai anak bernama Sam, Ham dan Yafits, Sam dikaruniai bangsa Arab, Parsi dan Romawi, 
dan kebaikan ada pada mereka. Yafits dikaruniai bangsa Ya’juj wa Ma’juj, Turkiy dan ash Shaaqalibah 
yang mana tidak ada kebaikan atas mereka, sedangkan Ham dikaruniai bangsa Koptik, Barbar dan 
Sudan...” 


[Musnad al Bazzar ‘Kasyfu al Astaar’ no 218 ] 


[saya katakan: “Kita mengenai dari anak-anak Ham, yakni Bangsa Sudan dan Habasyah di mana dua 
bangsa ini pernah menjajah Mesir sementara Habasyah pemah menjajah dan memperbudak orang- 
orang Yaman. Terkadang Allah melebihkan atau menghinakan suatu kaum dengan sebab dien mereka”] 


Ibnu Katsir asy Syali’iy rahimahullah berkata: 


Ij (JaI y« kc-Laa. Ajc. ‘^ j yc. ? yLd yj yj ^ Aj ^A_a .^ja 'J I Ic- j$^}a AjiLtj V 

4**1 i.Vs 


“Dia (al Bazzar) berkata: kami tidak mengetahui hadits ini diriwayatkan secara marfu kecuali dari jalur 
ini. Adapun Muhammad bin Yazid bin Sinan meriwayatlcannya menyendiri dan dari ayahnya, dan telah 
menceritakan hadits darinya sekelompok ulama, di mana mereka menuliskan haditsnya ...” 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata: 


'i i* m (J ^ja Laj]j d J Njajyt .y»yj yc. aj)JC al J_)J. 


“Hadits ini juga diriwayatkan dari selainnya dari Yahya bin Sa’id secara mursal, dia (al Bazzar) tidak 
mencantumkan isnadnya, namun hadits ini dijadikan (al Bazzar) sebagai atsar Said (bin Musayyib)...” 


klcl l&l J ^A_ 1 !Lg AaIa (jj l_iA j yc jj) J ? Aj i* 1.11 yc Jakl jac. j 


“Model inilah yang dimaksudkan Ibnu Umar sebagai riwayat yang mahfuzh dari Said, demikian 
diriwayatkan dari Wahb bin Munabbih (lihat Tarikh ath Thabari Juz 1 hlm 201) dengan redaksi dan 
makna yang sama” 


a_2c 'J ' 


i y jIa y] I yliui yjl 


“Adapun kondisi rowi Yazid bin Sinan Abu Farwah ar Rahawiy, maka dia adalah sosok rowi yang 
lemah sekali (dhaif-jiddan) dan haditsnya tidak dapat dijadikan sandaran” 


Pasal: Perihal anak-anak Ham bin Nuh 


Imam Ibnu Jarir ath Thabari menuliskan mengenai Ham, istrinya dan anak turunnya: 

-oi (jj (jj3 (jj yi. (jj JiiouijJI (jj l—SjLa CllL . _ ^ jj (jj djl£j_ 

“Ham bin Nuh menikah dengan Nahlab binti Maa’rib bin al Darmasyil bin Khonukh bin Qoiyn (yakni 
Qinan) bin Aadam” 

Ham kemudian memiliki tiga putra, dan kemudian Ibnu Jarir menuliskan anak cucu mereka: 

jjj (JjIjj A-jjl ^ y yj yj (ji jS clw j yj JajSj (N (As. yj tA ;yj kiiitj “d d.2 y 

^ clW dliSlj yj yl (JjjUij A_ijl dd ^y yj yj Jay j .yyiCy A J -liadl j A A_1 d.2y yj yy 





OjLuj^M AJ (jJ CllSlj Lyjfi C# (J^j^ AujI (JjJjl (IH (*^ cl^ (jl»..cj -AC, 3^ Jaj3 -Jajall aJ dl^] j$ 

4AS (jF_*2l (jA^Aj ,®J^ jllj j^J^J ,u'j^j ,N> 


“Anak-anak Ham ada tiga laki-laki yakni Kushy bin Ham bin Nuh, Quwtiy bin Ham bin Nuh dan 
Kan’an bin Ham. Kemudian Kushy bin Ham menikah dengan Qorinabil anak dari Tuwbiyl bin Thiras 
bin Yafits melahirkan anak-anak yakni: al Habasyah (Ethiopia), Sudan (Nubia) dan al Hind (orang- 
orang Hindustan-India). Quwtiy bin Ham menikah dengan saudari (Qorinabil) anak dari Tuwbiyl bin 
Thiras bin Yafits, yang melahirkan al Qibtiy, yakni Qibtiy-Mesir. Adapun Kan’an bin Ham menikah 
dengan Artaiyl anak perempuan dari Tuuwail bin Thiras bin Yafits bin Nuh, maka anak-anak mereka 
dikenal dengan “al Aswad/hitam-legam”, yakni Nuwbah, Fazzan, Zaanju (yakni orang-orang Zinji), 
Zaaghawah, A’jnaas dan Sudan” 

[Tarikh ath Thabari Juz 1 ‘jIaj j Y ja j j jjj hhn 202 ] 

[saya katakan: “Dari atsar itu maka ada petunjuk dan kejelasan mengenai nasab orang-orang 
Hindustan, yakni Bangsa India, Bangladesh, Srilangka dan penduduk Teluk Bengala (orang-orang 
Benghali), di mana mereka sejatinya bukan dari pecahan Kabilah at Turk (Turkistan), namun mereka 
berasal dari anak turunan Ham bin Nuh yang menikahi saudari sepupu mereka dari anak-anak Yafits 
bin Nuh; oleh karena itu orang Pakistan, Uighur, Kashghar, dan Kashmir, adalah berasal dari Kabilah at 
Turk dan mereka tidak dapat dikatakan sebagai Bangsa al Hind”] 

Di tempat lain, Ibnu Jarir menuliskan: 
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“Anak-anak Haam bin Nuh (maksudnya Kabilah dari anak cucu Kan’an bin Ham) yakni: an al 
Nuwbah, al Jasyad, Fazzan, al Hind, al Sind dan penduduk Sawaajal dari wilayah al Masyriq dan juga 
dari al Mahgrib” 

“Dan di antara mereka (anak-anak Ham) adalah Namrudz, yakni Namrudz bin Kusy bin Ham” 

[Tarikh ath Thabari Juz 1 hhn 205 ] 


[saya katakan: “Jika benar demikian, maka Namrudz ini adalah orang pendatang yang mengalahkan 
kerajaan orang Kasdim yang mendiami Babil, wallahu’alam”] 
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“Anak Kusy, yakni Namrudz yang dia adalah penguasa Babil, dia adalah Namrudz bin Kusy bin Ham 
dan putra dari Ham dari penduduk Sawaajal dan dia yang tersisa, yang menguasai wilayah al Masyriq, 
Maghrib, Nubah, Habasyah dan Fazzan” 


Mengenai anak-anak Kusy (dari Ham). 


Ibnu Ishaq berkata: 
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“Bahwasannya orang-orang Mesir adalah al Qibty dan Barbar, dan Kaum Qibtyan (yang asalnya dari 
Mesir) sampai kepada kawasan al Sind (Persia), al Hind yang mana mereka telah sampai ke sana di 
mana anak-anak mereka saat ini adalah anak turunan mereka” 
[Tarikh ath Thabari Juz 1 hhn 206] 

[saya katakan: “Kata-kata al Sind dan al Hind di sini bukan China dan India, tapi dua propinsi di 
Persia yang asal orang-orang ini dari keturunan orang-orang Qibtiy, yang mana kabilah besar mereka 
berasal dari Mesir yang menyebar ke wilayah Persia dan bermigrasi ke Afrika Utara”] 


Pasal: Mengenai anak-anak Yafits bin Nuh 


Imam Ibnu Jarir ath Thabari menuliskan dalam tarikh-nya, dan ini asalnya dari ucapan Wahb bin 
Munabbih mengenai Yafits, istrinya dan anak-anak-nya: 
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“Istri dari Yafits bin Nuh adalah Arbasisah binti Maarzaiyl bin al Darmasiyl bin Mahuwjal bin 
Khonukh bin Qaiyn bin Aadam Alaihissallam” 

[Tarikh ath Thabari Juz 1 ‘jtaoj Y j* j j j^’ hhn 202 ] 


Anak-anak Yafits bin Nuh dengan istrinya Arbasisah binti Marazil ada 7 (tujuh) anak laki-laki dan satu 
perempuan yakni: 
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“Jaumar bin Yaafits atau “Gomer” dan dia adalah bapaknya Kaum Ya’juj wa Ma’juj , Maarihu bin 
Yafits atau “Marihu”, Wa’il bin Yafits atau “Wa’il”, Hawwan bin Yafits atau “Hawwan”, Tuwbiyl bin 
Yafits atau “Tubal”, Hawashil bin Yafits atau “Hawashil” dan Thiras bin Yafits atau “Thiras” dan satu 
anak perempuan bernama Shabokah bintu Yafits. Mereka semua anak-anak Yafits bin Nuh, termasuk 
yang menurunkan Kaum Ya’juj wa Ma’juj, Shaqooliybah, orang-orang at Turk (Turkistan, Turkmen, 
Tajik, Mongol, Uzbek, Kirgsy, Kasghar, Kipcak, Tartar dan ras-ras Turkiy yang lain)...” 

[Tarikh ath Thabari Juz 1 ‘j'-* j j Y ja j ,^J y yu j£k’ hhn 202 ] 





Tujuh anak laki-laki dari Yafits bin Nuh ini kelak akan menurunkan Bangsa Romawi yang awal, yakni 
bangsa-bangsa yang mendiami Eropa Timur dan Utara, Kaukasus, semua orang-orang Turki beserta 
ras-rasnya di belahan Asia kecil hingga Eropa, temasuk dari Yafits ini muncul Kaum Slavia Bulgaria 
(yakni dari Yavan bin Yafits), sementara anak Yavan yang bernama Lanta, akan menurunkan Kaum 
Byzantium. Anak-anak Yafits lainnya adalah yang menurunkan Bangsa Skandinavia, Viking, Visiqoth, 
Macedonia, Sisilia, Hongaria dan sebagainya; dari kalangan Kabilah “ar Ruum” yang awal. 

[bersambung ....pada kisah Dzul Qarnain] 


